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ABSTRAK

Dedek Meilani 2011: Kontribusi Daya Tahan Kekuatan dan Daya Ledak
Otot Lengan terhadap Kemampuan Chest Pass Atlet
Bolabasket Club Omega Payakumbuh

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan chest
pass atet bolabasket Club Omega Payakumbuh. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat keterkaitan elemen kondisi fisik dan besarnya kontribusi daya tahan
kekuatan dan daya ledak otot lengan terhadap kemampuan chest pass atlet
bolabasket Club Omega Payakumbuh

Jenis penelitian korelasional. Populasi seluruh atlet putra yang mengikuti
latihan bolabasket di Club Omega Payakumbuh yang berjumlah 20 orang.
Penarikan sampel menggunakan teknik total sampling. Instrument yang
digunakan untuk variabel daya tahan kekuatan, daya ledak otot lengan dan
kemampuan chest pass adalah push up test, two hand medicine ball put test, dan
wall pass test. Data dianalisis dengan statistik korelasional dengan formula
product moment dan dilanjutkan dengan analisis regresi linear pada taraf
signifikansi 0.05 a.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) terdapat hubungan signifikan
daya tahan kekuatan otot lengan dengan kemampuan chest pass, P = 0.042, I hiwng
= 0.458 > I tapel = 0.444, F hitung = 4.773 > F taper = 4.38, 1 hitung = 2.185 > 1 taper =
1.743, dengan regresi Y = 16.623 + 0.185 X3, nilai determinasi (r2) = 0.210,
artinya elemen daya tahan kekuatan otot lengan berkontribusi 21% terhadap
kemampuan chest pass, (2) terdapat hubungan signifikan daya ledak otot lengan
dengan kemampuan chest pass, P = 0.019, 1 niwng = 0.519 > 1 taper = 0.444, F hitng =
6.643 > F tapel = 4.38, t hitung = 2.577 > t raner = 1.743, dengan persamaan regresi Y
= 13.981 + 2.124 X,, nilai determinasi (r2) = 0.270, artinya elemen daya ledak
otot lengan berkontribusi 27% terhadap kemampuan chest pass, dan (3) terdapat
hubungan signifikan daya tahan kekuatan dan daya ledak otot lengan secara
bersama dengan kemampuan chest pass atlet bolabasket Club Omega
Payakumbuh, P=0.012,r hitung = 0.636 > r tape; = 0.444, F hitung = 5.767 > F tapel =
4.38, dengan persamaan regresi Y = 11.153 + 0.151 X; . 1.838 X;, nilai
determinasi (r2) = 0.404, artinya elemen daya tahan kekuatan dan daya ledak otot
lengan secara bersama berkontribusi 40.4% terhadap kemampuan chest pass.
Kesimpulan bahwa kedua elemen kondisi fisik baik secara sendiri-sendiri maupun
bersama memiliki hubungan signifikan dengan kemampuan chest pass atlet
bolabasket Club Omega Payakumbuh dan berkontribusi sebesar 40.4%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seseorang atlet basket harus memiliki kemampuan melakukan teknik
passing dengan baik. Hal ini merupakan teknik yang mendasari dalam
menyusun serangan sebelum  terjadinya kesempatan shooting. Imam
(1999:23) mengemukakan bahwa “Bola basket merupakan salah satu cabang
olahraga prestasi yang terdiri dari berbagai teknik dasar yaitu: melempar
(passing), menangkap (catching), menggiring (dribbling), menembak
(shooting), berlari (start), berhenti (stop), penguasaan tubuh (body control),
memoros (pivoting), menjaga lawan (guarding), dan gerakan kaki (foot
work)”.

Passing merupakan salah satu teknik yang dominan dalam bola basket,
karena bola basket merupakan olahraga tim, maka kerja sama dan oper-operan
bola merupakan faktor penting dalam merealisasikan berbagai teknik bermain.
Adapun macam-macam jenis passing yaitu operan dari dada (Chest pass),
operan pantul (Bounce pass), operan dari atas kepala (Over-head pass), operan
mengait (Hook pass) dan lain-lain. Dalam melakukan passing (chest pass)
diperlukan beberapa faktor untuk penunjang terlaksananya gerakan seperti
kondisi fisik di antaranya kekuatan otot-otot yang terlibat langsung,
kecepatan, keseimbangan, daya tahan kekuatan dan daya ledak otot lengan.
Kondisi fisik optimal dapat diraih melalui latihan yang baik, terukur dan

terprogram. Latihan bertujuan untuk mempersiapkan kondisi fisik dengan



meningkatkan potensi kemampuan biomotor atlet ketingkat yang lebih tinggi
(Bompa dalam Madri, 2005:1). Komponen kondisi fisik dimaksud meliputi
kekuatan, daya ledak, daya tahan, kecepatan, kelentukan, kelincahan, dan
koordinasi. Dari sekian banyak komponen kondisi fisik di atas, daya tahan
kekuatan dan daya ledak otot lengan merupakan unsur penting dalam
menentukan kualitas chest pass seseorang atlet atau pemain bola basket.

Pasurnay (2001:18) menjelaskan “daya tahan kekuatan pada
hakikatnya merupakan gabungan dua kemampuan yakni kekuatan dan daya
tahan”. Selanjutnya Syafrudin (1999:37) mengatakan bahwa:

“Daya tahan kekuatan merupakan kombinasi antara daya tahan dan
kekuatan. Daya tahan kekuatan adalah kemampuan otot untuk
mempertahankan atau mengatasi kelelahan yang disebabkan
pembebanan kekuatan dalam waktu yang relatif lama. Oleh karena
kekuatan membicarakan tentang kemampuan otot, maka daya tahan
kekuatan sering juga disebut dengan daya tahan otot (muscle
endurance)”.

Sedangkan daya ledak merupakan komponen kondisi fisik yang
dibutuhkan oleh berbagai cabang olahraga, salah satunya bolabasket. Daya
ledak merupakan kekuatan otot terbesar dalam periode waktu tersingkat
menyelesaikan suatu tugas. Daya ledak dipengaruhi oleh kekuatan dan
kecepatan, baik kecepatan rangsangan maupun kecepatan kontraksi otot.
Tanpa daya ledak yang memadai tubuh tidak dapat memproyeksikan arah
gerakan secara tepat. Daya ledak dapat dicapai melalui latihan dan cara

latihannya tidak cukup dengan berlatih olahraga itu saja, tetapi harus

dipersiapkan secara khusus dan sesuai dengan kebutuhan.



Kegagalan sebuah tim dalam merealisasikan teknik dan taktik, dapat
disebabkan oleh rendahnya kemampuan chest pass atlet. Begitu pula yang
terjadi di club Omega Payakumbuh. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
di club tersebut, rendahnya kemampuan chest pass atlet yang ditandai dengan
sering tejadinya kesalahan-kesalahan terutama dalam pelaksanaan chest pass.
Hal ini mengakibatkan bola yang di passing tidak sampai ke tujuan, jalan bola
tidak lurus, operan tersebut lebih mudah untuk dipotong lawan atau di
intersep, dan terjadi turnover (kehilangan penguasaan bola akibat kesalahan
sendiri). Bila kondisi ini berlanjut, maka akan memberikan dampak pada
prestasi yang dimiliki atlet. Di sisi lain, hingga saat ini belum ditemukan
literatur yang baku dan mengungkap seberapa besar keterlibatan daya tahan
kekuatan dan daya ledak otot lengan terhadap kemampuan chest pass.

Untuk memperoleh jawaban dari persoalan di atas, dirasa perlu
dilakukan penelitian. Di sisi lain, penelitian ini dirancang untuk mengetahui
seberapa besar kontribusi daya tahan kekuatan dan daya ledak otot lengan

terhadap kemampuan chest pass.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, dapat
diidentifikasi beberapa elemen yang berkaitan terhadap kemampuan chest
pass, di antaranya; (1) kecepatan, (2) kekuatan, (3) keseimbangan, (4) daya

tahan kekuatan otot lengan, dan (5) daya ledak otot lengan.



C. Pembatasan Masalah
Untuk memfokuskan penelitian dan mengingat keterbatasan referensi,
dana, dan waktu, maka penelitian ini dibatasi hanya pada variabel daya tahan
kekuatan dan daya ledak otot lengan terhadap kemampuan chest pass atlet

bola basket club Omega Payakumbuh.

D. Rumusan Masalah
Sesuai batasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian

sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan daya tahan kekuatan otot lengan dengan
kemampuan chest pass atlet bola basket club Omega Payakumbuh?

2. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot lengan dengan kemampuan
chest pass atlet bola basket club Omega Payakumbuh?

3. Apakah terdapat hubungan daya tahan kekuatan dan daya ledak otot
lengan secara bersama-sama dengan kemampuan chest pass atlet bola

basket club Omega Payakumbuh?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang diungkapkan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk melihat hubungan dan kontribusi daya tahan kekuatan otot lengan
terhadap kemampuan chest pass atlet bola basket club Omega
Payakumbuh.

2. Untuk melihat hubungan dan kontribusi daya ledak otot lengan terhadap

kemampuan chest pass atlet bola basket club Omega Payakumbuh.



3.

Untuk melihat hubungan dan kontribusi daya tahan kekuatan dan daya
ledak otot lengan terhadap kemampuan chest pass atlet bola basket club

Omega Payakumbubh.

F. Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian seperti yang dikemukakan di atas dan

memperhatikan masalah penelitian, maka diharapkan penelitian ini dapat

berguna bagi:

1.

Peneliti sendiri dalam mengembangkan ilmu yang telah didapat di bangku
perkuliahan.

Peneliti sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana.

Pelatin club Omega Payakumbuh sebagai bahan masukan dan
pertimbangan dalam pelaksanaan pembinaan untuk atlet basket.

Atlet untuk bahan masukan dalam mengembangkan kemampuan dan bakat
untuk mencapai prestasi yang lebih baik.

Merangsang peneliti lain untuk melengkapi keterbatasan yang terdapat

dalam penelitian ini dengan mengadakan penelitian lebih lanjut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil

penelitian ini menunjukkan:

1. Daya tahan kekuatan otot lengan memiliki hubungan yang signifikan
dengan kemampuan chest pass dan berkontribusi sebesar 21%.

2. Daya ledak otot lengan memiliki hubungan yang signifikan dengan
kemampuan chest pass dan berkontribusi sebesar 27%.

3. Daya tahan kekuatan dan daya ledak otot lengan secara bersama
memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan chest pass dan
berkontribusi sebesar 40.4%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan terdahulu maka diajukan saran sebagai
berikut :

1. Diharapkan kepada atlet agar dapat lebih meningkatkan Daya Tahan

Kekuatan Otot Lengan sehingga Kemampuan Chest Passnya meningkat.
Diharapkan kepada atlet agar dapat lebih meningkatkan Daya Ledak Otot
Lengan sehingga Kemampuan Chest Passnya meningkat

Diharapkan kepada pelatih agar lebih meningkatkan sistem latihan atlet
agar kemampuan chest passnya lebih meningkat lagi.

Kepada pimpinan club diharapkan dapat melengkapi sarana dan prasarana

yang ada serta lebih memotivasi atletnya agar dapat lebih berprestasi.

55
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5. Diharapkan kepada para orang tua agar dapat mendukung anak-anaknya
untuk mengikuti latihan basket sehingga prestasi yang diinginkan dapat
dicapai.

6. Kepada para peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan berbagai
variabel lain yang belum diteliti sehingga seluruh faktor yang
mempengaruhi Kemampuan Chest Pass dapat diketahui dengan jelas,
karena pada penelitian ini dapat kita lihat bahwa kontribusi Daya Tahan
Kekuatan dan Daya Ledak Otot Lengan terhadap Kemampuan Chest Pass

sudah cukup besar.
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